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Doa

Memohon kepada Mahaguru Maha Mula Acarya Lian Sheng

&

Memohon kepada Sepuluh penjuru Buddha, Bodhisattva,
Dharmapala dan segenap Makhluk Suci lainnya.
Berkenan memberkati usaha murid dalam
meneruskan arus Dharma.

Harapan

Semoga Pembaca dapat memahami Dharma yang terkandung didalamnya.
Semoga terjalin jodoh dengan Buddhadharma.
Semoga arus Dharma mengalir dalam diri umat manusia.
Semoga semua makhluk berbahagia.
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Mengenal Living Buddha Lian Sheng

Living Buddha Lian Sheng yang bernama awam Sheng-Yen Lu, lahir pada tanggal 18
bulan 5 penanggalan lunar tahun 1945 di peternakan ayam di tepi Sungai Niuchou,
Chiayi, Taiwan. Beliau alumni Fakultas Geodesi Akademi Sains Zhong-zheng (ang-
katan ke-28), meraih gelar Sarjana Tehnik, serta mengabdi di kemiliteran selama 10
tahun. Di kemiliteran pernah memperoleh piagam emas, piagam perak, piala emas
sastra dan seni kemiliteran negara, serta berbagai penghargaan lainnya.

Pada suatu hari di tahun 1969, Living Buddha Lian Sheng di-

ajak ibunda sembahyang di kuil Yuhuang Gong di Taichung.

Berkat Maha Dewi Yao Chi, mata dewa dan telinga dewa

beliau terbuka. Beliau melihat dengan mata kepala send-

iri bahwa tiga sosok Bodhisattva menampakkan diri dan ‘
berseru, “Setulus hati belajar Buddhisme. Setulus hati i
belajar Dharma. Setulus hati berbuat kebajikan.” Di ang- y
kasa juga muncul dua kata: ‘Kesetian’ dan ‘Kebajikan’

yang berpesan pada beliau agar membabarkan Dharma

dan memberikan kebajikan serta menyelamatkan para

makhluk.

Malam hari itu, roh Living Buddha Lian Sheng
dibawa oleh Buddha-Bodhisattva ke Sukhavati-
loka untuk melihat langsung sekaligus untuk
mengenali sendiri wujud kelahiran sebelum-
nya (Dharmakaya), yakni “Maha-Padma-
kumara Putih yang berjubah putih dari
delapan belas Maha-Padmakumara Ma-
hapadminiloka, Sukhavatiloka.” Oleh se-
bab itu, beliau menitis di alam fana demi
menyeberangkan para makhluk kembali
ke Mahapadminiloka.

Sejak itu, Living Buddha Lian Sheng setiap ‘
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malam mengikuti Guru Spiritual yang tak berwujud--Guru Sanshan Jiuhou (Sebutan
kehormatan yang diberikan Living Buddha Lian Sheng untuk Dharmakaya Buddha-
Bodhisattva) berlatih Sadhana Tantra selama tiga tahun. Berkat petunjuk Guru San-
shan Jiuhou pula, pada tahun 1972 beliau bertolak ke gunung Jiji, Nantou, untuk ber-
guru pada pewaris XIV Taoisme Qingcheng, Qingzhen Daozhang (Biksu Liao-Ming)
untuk belajar ilmu Tao, Danting Fulu, Jiuxing Dili Dafa, Mahasadhana Sekte Nying-
mapa versi Tantra Cina dan Tantra Tibet, lima macam pengetahuan, dan lain-lain.

Karena kondisi tersebut di atas, pada tahun 1972 Living Buddha Lian Sheng telah me-
miliki tata ritual Sadhana Tantra yang lengkap. Kunci utama mencapai pencerahan
kebuddhaan serta Mahasadhana rahasia dari sekte-sekte utama Tibet yang tidak di-
wariskan selama ribuan tahun pun beliau telah menguasai semuanya, sehingga men-
capai Siddhipala Penguasa Rahasia dan Buddha Padma Prabha Svara yang setingkat
dengan Dasabhumi Bodhisattva.

Sejak tahun 1970, Living Buddha Lian Sheng secara berturut-turut telah bersarana
pada Biksu sekte eksoterik, antara lain Biksu Yinshun, Biksu Le-guo, Biksu Dao-an.
Tahun 1972 beliau menerima Sila Bodhisattva dari Biksu Xian-dun, Biksu Hui-san,
dan Biksu Jue-guang sebagai Guru sila, serta Biksu Shang-lin dan Biksu Shan-ci se-
bagai Guru Ritual di Vihara Yan, Nantou. Berkat karma baik beliau kembali memo-
hon abhiseka silsilah dari para Guru di alam manusia, antara lain dari Biksu Liao-
ming dari Sekte Nyingmapa (Sekte Merah), Guru Sakya Dezhung dari Sekte Sakyapa
(Sekte Kembang), Gyalwa Karmapa XVI dari Sekte Kargyupa (Sekte Putih) dan Guru
Thubten Dhargye dari Sekte Gelugpa (Sekte Kuning).

Pada tanggal 16 Juni 1982, Living Buddha Lian Sheng sekeluarga hijrah ke Seattle,
Amerika Serikat. Beliau di Paviliun Ling Xian menekuni segala sadhana Tantra. Pada
Tanggal 27 Agustus 1982 (tanggal 10 bulan 7 Lunar) Buddha Sakyamuni memberikan
Vyakarana pada beliau lewat penjamahan kepala dengan pembentukan tangan Bud-
dha di atas kepala.

Pada tanggal 5 Juli 1985 (tanggal 18 bulan 5 penanggalan lunar, bertepatan den-
gan hari ulang tahun Living Buddha Lian Sheng), beliau mencapai Siddhi ‘Cahaya
Pelangi Abadi. Saat itu ada jutaan Dakini berseru memuji Siddhi ‘Cahaya Pelangi
Abadi’ tak lain adalah ‘Anuttara Samyaksambodhi’ (disebut pula “mencapai kebud-
dhaan pada tubuh sekarang”).
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Tahun 1975, Living Buddha Lian Sheng mendirikan ‘Ling Xian Zhen-Fo Zong' di Tai-
wan. Tahun 1983 di Amerika Serikat secara resmi merintis ‘Zhen-Fo Zong/ dan pada
tahun 1985 mendirikan vihara cikal bakal Zhen-Fo Zong (Vihara Vajragarbha Seat-
tle). Beliau mengabdikan diri sepenuhnya dalam pembabaran Sadhana Tantra Satya
Buddha.

Pada tanggal 19 Maret 1986 (tanggal 10 bulan 2 Lunar) di Mandalasala Satya Bud-
dha, kota Redmond, Amerika Serikat, Living Buddha Lian Sheng secara resmi di-
Upasampada oleh Biksu Guo-xian. Beliau mulai menjalani misi penyeberangan
dalam wujud Biksu.

Perjalanan kehidupan sadhana Living Buddha Lian Sheng berawal dari Agama Kris-
ten, lalu Taoisme, Buddhisme Mahayana, terakhir berlatih Sadhana Tantra sampai
mencapai Siddhi. Itulah sebabnhhya, keseluruhan sistem silsilah Zhen-Fo Zong ter-
kandung dan terbaur ilmu Taoisme, ilmu Fu, ilmu ramalan, Ilmu Feng Shui serta
metode-metode duniawi lainnya. Semua ini untuk kemudahan makhluk luas menga-
tasi kesulitannya, mencapai tujuan menyeberangkan para insan yakni “Terlebih dulu
menariknya dengan keinginan duniawi lalu menuntunnya menyelami kebijaksanaan
Buddha.”

Dalam upaya merintis pendirian Zhen-Fo Zong, Living Buddha Lian Sheng telah
memberikan sebuah metode pelatihan yang menekankan praktek dan bukti nyata ke-
pada umat manusia. Living Buddha Lian Sheng berjanji pada para siswa “Asalkan
anda tidak melupakan Mula Acarya dan setiap hari bersadhana satu kali, maka ke-
tika ajal menjelang, Padmakumara pasti menampakkan diri untuk menjemput anda
ke alam suci Mahapadminiloka.”

Living Buddha Lian Sheng seumur hidup membabarkan Dharma dan menyeberang-
kan para makhluk. Beliau sungguh mematuhi nasihat Guru sesepuh Taois Qing-zhen
yang mengatakan bahwa tidak menetapkan tarif agar semuanya diberikan secara
sukarela saja. Prinsip ini ditaatinya seumur hidup, dan hal ini menjadikan beliau
seorang yang berkepribadian luhur.

Disadur dari buku Panduan dasar Zhen-Fo Zong BAB II (I-VI)
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Namaskara Yang Tulus
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Tersirat dalam satu kali namaskara dalam sadhana mahanamaskara Tantrayana
adalah puluhan ribu namaskara.

Kita tidak boleh meremehkan ritual mahanamaskara karena ini sepenuhnya
mengajarkan kita bagaimana untuk menundukkan keakuan dan kesombongan
kita. Dengan bernamaskara di hadapan para Buddha dan Bodhisattva, kita ber-
tobat dan menyerahkan tubuh, ucapan, dan pikiran kita sepenuhnya kepada
para Buddha dan sang yidam.

Satu namaskara adalah semua namaskara. Dalam satu namaskara, kita memberi
hormat kepada semua Budha. Ini adalah ritual unik dalam Tantra dan pahalanya
sungguh besar. Jadi jangan kita anggap remeh.

Sewaktu kita bersadhana bersama, banyak orang melakukan mahanamaskara
seperti ini, cepat sekali. [Maha Acarya memperagakan dan para pendengar ter-
tawal.

Hampir tidak ada energi dalam melakukannya. Juga tidak terlihat hikmat. Kita
harus tahu bahwa rasa hikmat harus datang dari dalam, dari hati kita. Kita meng-
gunakan visualisasi untuk menciptakan rasa megah dan hikmat itu.

Sebagian orang mungkin secara salah merasa bahwa setelah berpartisipasi
dalam beberapa puja bakti bersama, mereka sudah menguasai semua langkah
ini, termasuk bagaimana membentuk mudra. Kelihatannya sangat mudah dan
sederhana. Mereka sungguh tidak tahu bahwa ada seni yang rumit didalamnya.
Itu sebabnya mengapa ulasan yang terperinci tentang sadhana diperlukan. Den-
gan pengetahuan ini, kita belajar menghargai kebesaran dari Dharma Tantra
sehingga bisa menjalankan sadhana yang tidak asal-asalan.

Dalam puja bakti bersama, sebagian orang selesai dengan cepat; keseluruhan
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tatacara bisa diselesaikan dalam 20 menit. Bila kita bertanya kepada mereka
bila mereka mendapat perkembangan kesadaran atau persepsi selama latihan
tersebut bila mereka mendapat perkembangan kesadaran atau persepsi selama
latihan tersebut, mereka menjawab, “Tidak, tapi perduli amat? Yang penting saya
sudah melakukan semua langkah langkah yang diharuskan.

Maha Acarya menyuruh saya melakukan 200 kali latihan dan saya dapat meny-
elesaikan beberapa latihan dalam satu hari. [tawa pendengar].

Dalam waktu cepat, jumlah 200 itu akan dapat dicapai. Tetapi, mengapa saya
masih mempunyai banyak masalah? Mengapa rintangan saya masih besar?”
[tawa pendengar]. Tentu saja, rintangan mereka masih besar. Mereka belum
betul-betul meresapi sadhana tersebut.

Mereka belum dapat melibatkan hati dan pikiran mereka selama proses bersad-
hana.

Mahanamaskara adalah suatu tindakan yang sangat hikmat dimana kita mema-
suki suatu keadaan pikiran untuk memberi hormat kepada semua Buddha dan
Bodhisattva di alam

semesta. Para Buddha dan Bodhisattva sangat anggun dan agung. Kesadaran
Agung dari alam semesta sungguh besar dan luas. Sewaktu kita bertobat dan
merendahkan diri dengan

cara memberi hormat kepada kesadaran alam semesta, kita sedang menuju ke-
pada kedewasaan rohani. Ini bukanlah langkah biasa yang bisa dilakukan asal-
asalan.

Jadi, saya harap anda semua mendapat pengertian yang jelas tentang lang-
kah ketiga ini, mahanamaskara. Itu sebabnya juga mengapa setiap dari Catur
Prayoga -- Catur Sarana, Mahanamaskara, Maha Puja, dan sadhana Vajrasat-
tva -- adalah latihan yang terpisah. Coba renungkan ini: mengapa kita perlu
meluangkan waktu yang terpisah untuk melatih mahanamaskara? Pahala yang
dihasilkan sungguh luar biasa tak terbatas. Setiap hari, sebelum kita mulai ber-
meditasi, kita harus melakukan mahanamaskara.
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Secara fisik, ini akan menguatkan badan kita, sedangkan secara rohani, ini
membangkitkan rasa hormat dan pengabdian kita. Di saat yang sama, sinar dari
bertrilyun Buddha dan Bodhisattva akan menyinari kita, dan kita akan begitu
tergugah oleh berkat seperti ini. Dibandingkan dengan namaskara biasa, sebuah
mahanamaskara yang disertai dengan visualisasi seperti ini memberikan hasil
yang sangat berbeda. Selagi melakukan mahanamaskara, kita dapat menunduk-
kan keakuan bila kita dapat sepenuhnya menyerahkan tubuh dan pikiran kita
untuk menerima sinar dari bertrilyun Budha dan Bodhisattva. Dengan mener-
ima sinar yang menyorot kita dan berkah dari para Budha dan Bodhisattva, kita
rela melepaskan semua kekuatan negatif dan karma buruk yang telah kita laku-
kan. Hanya namaskara yang dilakukan dengan cara ini lah yang menghasilkan
pahala paling besar.

Hari ini, saya telah berbicara tentang ketiga langkah pertama dalam sadhana
Dharma Satyabudha. Besok, kita akan lanjutkan sehingga keseluruhan liturgi
dapat dibahas dalam beberapa hari mendatang ini. Setuju?
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Perihal Berguru

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Ada lagi hal tentang mengangkat guru (kui-i) dalam mempraktekkan Budhisme.
Seseorang bertanya kepada saya, “Kapan saya harus kui-i? Apakah saya harus
menunggu sampai saya sudah mendapatkan pengertian awal tentang Bud-
hisme?” Hal mengangkat guru (atau berlindung) sepertinya suatu hal yang san-
gat mudah karena orang hanya perlu mengisi formulir pendaftaran yang dapat
dilakukan kapan saja.

Tapi, sesungguhnya ini bukanlah hal mudah. Bayangkan saja hal memilih
seorang guru. Bila anda memilih seorang guru yang bertemperamen tinggi, anda
bisa dipukul sampai mati olehnya.

Bila anda memilih seorang guru yang serakah dan mata duitan, semua uang
anda bisa diambilnya. Bila anda memilih seorang guru yang bodoh dan tidak
berpengetahuan, anda tidak akan belajar Apa-apa darinya. Karena itu, hal men-
gangkat guru bukanlah suatu hal mudah. Kadang-kadang orang mengisi formu-
lir pendaftaran menjadi siswa karena dianjurkan oleh orang atau guru (acarya)
tertentu, tetapi mereka sama sekali tidak mempunyai pengertian apapun tentang
sang guru itu sendiri. Kapan seseorang harus mengangkat guru, kalau begitu?
Ada lagi yang bertanya, “Saya adalah seorang Kristen. Bolehkah saya mengang-
kat guru?” Ini juga merupakan suatu masalah karena ia mungkin tidak mempu-
nyai dasar apapun tentang Budhisme.

Ada lagi yang berkata, “Saya baru mulai mendatangi vihara-vihara. Bolehkah
saya mengangkat guru?” la baru saja mulai percaya takhyul.

Jadi, ini pun suatu masalah. la mungkin berpikir bahwa dengan mengangkat
guru (menjadi siswa), ia akan menerima rejeki dan keberuntungan dan bahwa
semua malapetaka akan hilang lenyap -- tak akan mengalami kecelakaan lalu-
lintas dan segalanya akan lancar mulus. [tawa dan tepuk tangan pendengar].

Karena itu, waktu untuk memutuskan untuk menjadi siswa (mengangkat guru)

DharmaTalk 20 73‘ 9



menjadi suatu isu yang penting. Kepada siapa dan apa seseorang berlindung
(bersarana; kui i)? Kita tahu bahwa kita bertrisarana kepada Ketiga Permata yaitu
Budha, Dharma, dan Sangha.

Di dalam Budhisme Vajrayana (Tantrayana), kita juga bersarana kepada seorang
Vajra guru yang merupakan perwujudan dari Ketiga Permata. Kita harus men-
genal Vajra Guru kita dengan baik. Tentu saja, bila kita mulai mengenal guru
kita, kita mungkin ingin mengembalikan sertifikat sebagai siswa [tawa dan tepuk
tangan pendengar] karena sang Vajra Guru belum tentu seorang guru yang baik.

Apakah ‘bersarana’ atau ‘tidak bersarana’ menjadi suatu keputusan yang harus
diambil.

Di dalam aliran kita ini, pintu terbuka bagi semua orang. Prinsip saya adalah
bahwa selama seseorang ingin mengangkat guru kepada saya, saya akan mener-
imanya sebagai siswa, apakah ia itu seorang Protestan, Katolik, maupun Mus-
lim. Munculnya pikiran untuk mengangkat guru kepada saya menandakan
adanya jodoh antara dirinya dan saya. Saya ingin meyakinkan para siswa saya
bahwa saya adalah seorang yang mempunyai pengetahuan dan seorang yang
mempraktekkan dharma Budha. Saya telah mencapai keberhasilan lewat prak-
tek nyata.

Apakah seseorang boleh kemudian keluar dan berguru kepada orang lain? Jawa-
ban saya adalah ‘ya’ (diucapkan dengan suara yang rendah. Tawa dan tepuk
tangan pendengar].

Saya telah membuka segalanya tentang diri saya dan dharma Cen Fo Cung se-
hingga semua orang yang ingin mengangkat guru dapat mempelajari, mengerti,
mengalami, mempraktekkan, menyadari, dan mencapai Penerangan. Anda ti-
dak akan tersesat mengangkat guru kepada saya.

Bila anda kemudian ingin mengangkat guru kepada orang lain, saya tidak akan
keberatan karena memang ada beberapa guru lain yang sangat berkwalitas. Saya
tidak dapat menyatakan bahwa saya adalah satu satunya ‘guru terbaik’ karena
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ada banyak penekun tingkat tinggi di dunia ini. Nasihat saya adalah sebelum
mengangkat guru (kui-i), anda harus melakukan penyelidikan terlebih dahulu
untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin tentang seorang guru. Na-
mun, saya seringkali menganjurkan bahwa setelah mengangkat guru kepada
seseorang, anda tidak boleh nantinya mengeritiknya. Bila anda memutuskan di
kemudian hari bahwa guru anda itu memiliki kekurangan mengenai pengeta-
huannya tentang dharma Budha dan bahwa guru anda itu belum mencapai ke-
berhasilan, anda harus tetap menghormatinya karena ia pasti mempunyai nilai
positif lainnya. Sangat penting bahwa anda belajar menghargai nilai positif guru
anda dan melupakan kelemahan nya.

Bila anda hanya memusatkan perhatian pada kelemahan guru anda itu, anda
tidak akan dapat menerima pelajaran apapun dari dirinya sehingga tidak akan
berhasil dalam latihan dapat menerima pelajaran apapun dari dirinya sehingga
tidak akan berhasil dalam latihan anda. Alasannya sederhana saja. Bila anda
hanya melihat hal yang negatif tentang guru anda, anda tidak akan menghor-
matinya lagi maupun ajaran yang diberikannya. Karena itu, setelah mempunyai
hubungan guru murid, sangat perlu bagi anda untuk hanya memperhatikan nilai
positif guru anda dan keberhasilan luar biasanya serta ilmu ilmunya.

Dharma Budha yang diajarkannya akan cukup untuk membesarkan anda sepan-
jang hidup. Karena itu, anda tidak salah dalam menjadi siswa Cen Fo Cung dan
mengangkat guru kepada saya. Seperti telah saya jelaskan sebelumnya, saya
mempunyai pengertian penuh tentang dharma Budha, pengalaman nyata ten-
tang praktek dharma, dan keberhasilan penuh.

Penuh dalam tiga aspek ini sudah lebih dari cukup untuk kebutuhan anda. [tepuk
tangan pendengar]. Bila ada hal lain yang anda inginkan, itu urusan anda.

Bila anda ingin mencari guru lain yang lebih menyenangkan dan menarik, ini
tentunya tidak masalah karena semuanya adalah tergantung jodoh anda dengan

guru lain itu.

Namun, anda harus mengangkat guru kepada seseorang yang mempunyai hati
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yang luas tak terhingga [tepuk tangan pendengar], kebijaksanaan yang tak ter-
hingga, dan kestabilan yang tak terhingga, Penerangan yang tak terhingga, dan
pengetahuan dharma yang tak terhingga dan segala hal lainnya yang tak ter-
hingga.

Bila anda sudah mendapatkan pengertian yang baik mengenai Vajra Guru yang
sejati dan mengangkat guru kepadanya, anda akan menerima berkat nyata dari

silsilah guru murid dimana anda sudah tentu akan berhasil dalam latihan anda.

Om Mani Padme Hum.
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Tantrayana

~Maha Arya Acarya Lian Sheng, Cen Fo Mi Yu 1991, 2, 27~

Masalah terbesar dalam kehidupan

Dalam tantrayana selain melakukan sadhana Tkali setiap hari, masih ada hal
yang lain mesti dilaksankan. Dengan kata lain setiap jam, setiap menit, kita
sebagi sadhaka mesti melaksanakan tugas pelatihan diri.

Setiap orang dalam kehidupan sehari-hari , sesungguhnya adalah melatih diri,
oleh karena itu didalam sutra sering kita membaca [tidak perduli apakah kita
berjalan, duduk, berdiam diri, dan beristirahat semuannya adalah pelatihan diri]

Oleh karena itu semua aktivitas dalam kehidupan sehari-hari sesungguhnya
adalah pelatihan diri. Masalah terbesar kehidupan manusia sesungguhnya
adalah pelatihan diri, anda semua mengira bahwa masalah terbesar kehidupan
manusia adalah pernikahan, selain ini masih ada lagi masalah lainnya.

Sepertinya kita melihat hal-hal sepele bukanlah masalah, sesungguhnya dari hal
sepele ini jika digabungkan maka akan menjadi masalah yang besar. Seperti hal
makan , tidur, buang air, dan yang terakhir yaitu kematian.

Didalam tantra hal-hal diatas(makan, tidur, buang air dan kematian) adalah
proses pelatihan diri.

Makan adalah persembahan dan penyeberangan.

Saya sering mengatakan bahwa makan adalah melambangkan persembahan,
mempersembahkan semua bahan makanan yang akan kita konsumsi kepada
para buddha bodhisattva, para dewa dharmapala, dan kepada makhluk sad gati.

Makan juga adalah penyeberangan, kita mengkonsumsi daging, maka harus
melakukan penyeberangan terlebih dahulu (membentuk mudra, bervisualisasi,
dan melafalkan mantra penyeberangan). Oleh karena itu hal makan saja me-
milki 2 macam pelatihan, yaitu persembahan dan penyeberangan.
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Membuang kotoran adalah persembahan.

Anda semua pasti mengira bahwa di toilet mana mungkin ada pelatihan, ses-
ungguhnya di toilet pun bisa berlatih, yaitu persembahan. Di dalam tantra ,
mengajarkan bahwa benda yang ada di tubuh kita bisa dipersembahkan, ter-
masuk kotoran yang kita buang , kita harus bervisualisasi tanah terbuka dan
para arwah ada di dalamnya sedang menunggu persembahan anda. Di dalam
sutra Ksitigarbha ada menyebutkan bahwa ada arwah yang memakan kotoran,
meminum air kencing.

Oleh karena itu semua kotoran tadi harus kita visualisasikan menjadi persemba-
han untuk para arwah di tanah.

Sesungguhnya di toilet pun kita bisa melakukan pelatihan diri.

Melatih sadhana tidur bersinar
Tidur pun bisa berlatih, apa yang dilatih ? Yaitu maha mudra mimpi.

Kita harus memperhatikan mimpi kita, dan harus bisa memancarkan sinar
merah membuat batas perlindungan untuk diri anda, dengan demikian mimpi
yang terjadi bisa jelas, dan dalam mimpi pun kita tahu harus bersadhana, dan
jangan membiarkan diri anda terkendali oleh mimpi yang ada.

Di tantra disebut sadhana tidur bersinar.

Sadhana alam bardo

Ketika kematian tiba, maka kita bersadhana alam bardo. yaitu ketika anda masih
sadar dan anda tahu sadhana untuk alam bardo, maka pada waktu anda me-
ninggal inilah sadhana tersebut bisa digunakan. Apabila kita tidak bisa menca-
pai kebuddhaan dalam kehidupan sekarang, tidak bisa mencapai yoga dengan
Mulacarya, tidak bisa beryoga dengan yidam, dan tidak memiliki kekuatan luar,
pada saat ini lah kita harus menggunakan kekuatan sendiri.

Ketika kita masuk ke dalam alam bardo, maka kita harus ingat apa yang waktu
kita hidup dan mengetahui sadhana alam bardo, bagaimana agar bisa melalui

1 4 DharmaTalk 2013



jalan kematian, bagaimana memohon kekuatan adhistana dari para buddha
bodhisattva, bagaimana memohon kepada Mulacarya dan para yidam datang
membantu, dan ketika anda melihat bentuk maya , anda harus memiliki kekua-
tan pengendalian diri dan bisa melalui jalan alam bardo, ini adalah sadhana
alam bardo, ini merupakan suatu yang khas dari tantrayana.

Kita makan maka merupakan persembahan dan penyeberangan, di toilet juga
sadhana persembahan, tidur bersadhana tidur bersinar, dan ketika mati bersad-

hana alam bardo.

Boleh dikatakan bahwa semua aktivitas sehari-hari didalam tantrayana meru-
pakan sadhana.

Selain itu mengapa ditantrayana bisa mencapai kebuddhaan dalam kehidupan
sekarang ? Karena dalam setiap waktu selalu melakukan sadhana.

Om Mani Padme Hum
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Mencari Dan Berlindung

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Aku tahu bahwa banyak orang di dunia mencari cari.

Secara kulit, kelihatannya mereka mencari hal yang berbeda-beda, tetapi
jauh tersembunyi di benak mereka, mereka semua sedang mencari Ke-
benaran.

Sebagian orang boleh menolak pernyataan ini, tetapi bahkan mereka yang
menolak sedang mencari substitusi substitusi dari Kebenaran.

Banyak orang telah mencari dan berlindung. Ini sama dengan banyak sun-
gai mengalir ke danau danau lalu terus mengalir ke lautan. Sebuah lautan
bisa terdiri dari puluhan ribu sungai-sungai.

Apa artinya berlindung? Tiga Perlindungan dari Buddha Dharma adalah:
Kepada sang Buddha, aku berlindung dan berharap supaya semua umat
mengerti akan jalan Utama dan mengembangkan bodhicitta nya.

Kepada Dharma, aku berlindung dan berharap supaya semua umat
mendapat pengetahuan yang terkandung di dalam sutra dan mendapat ke-
bijaksanaan (prajna) laksana lautan.

Kepada Sangha, aku berlindung dan berharap supaya semua umat mem-
bentuk suatu komunitas nan satu dan harmonis. Selagi aku bermeditasi di
dekat Danau Sammamish, aku mendapatkan bahwa “Kebenaran tentang
Berlindung” ternyata sudah ada di diriku. Aku tahu bahwa danau Sam-
mamish jernih dan sempurna, seperti juga Dharma dari Sakyamuni Buddha.
Kalau kita ingin belajar berpulang kepada semua Buddha, memuiji para Ta-
thagata, memberikan persembahan, bertobat dan melenyapkan karma bu-
ruk, bergembira didalam mengumpulkan pahala, meminta diputarnya roda
Dharma, meminta semua Buddha berpartisipasi di bumi, selalu mengikuti
ajaran para Buddha, selamanya berdamai dengan para umat, menyumbang-
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kan pahala dan kebaikan kita kepada semua umat, maka setiap kita akan
dapat tiba kepada KEBENARAN. Alam manusia terpecah pecah; sebab aki-
bat ada kaitannya. Untuk mengubah sebab dan akibat menjadi suatu mata
rantai yang lengkap dan abadi, orang harus berfokus kepada “Aku Sejati”.

Di dunia ini, ada begitu banyak pengetahuan untuk didapatkan. Tapi,
apakah kita sudah mengerti bahkan tentang diri kita sendiri saja? Coba lihat
bagian bagian tubuh kita: kepala, pundak, lengan, dan garis garis kecil di
kulit kita. Baiklah aku beritahukan kalian: keseluruhan badan dari tiap tiap
kita, bahkan hanya bagian jarinya sajapun, mempunyai didalamnya rahasia
Pengetahuan Kebijaksanaan yang memancarkan KEBENARAN.

Sewaktu aku memandang Danau Sammamish yang tenang, wajahku ter-
pancar diatas permukaan air seperti berkaca saja. Aku tahu bahwa setiap
helai rambut dan setiap kerutan di kulitku membuktikan KEBENARAN. Aku
sadar bahwa bukan saja aku, tapi setiap orang adalah sebuah wujud dari
KEBENARAN. Tiap-tiap kita secara misterius merupakan suatu pancaran
terang dari KEBENARAN.

Sebelum kita sadar akan diri sendiri, kita suka mencari Terang. Sebelum
kita sadar akan diri sendiri, kita suka mencari orang suci/bijaksanawan.

Sebelum kita sadar akan diri sendiri, kita suka mencari perlindungan. Ban-
yak orang pergi bersama-sama untuk berziarah rohani. Mereka mengun-
jungi India, Nepal, Tibet, dan bahkan Himalaya. Banyak orang suka berlind-
ung kepada Bodhisattva dari tempat tempat suci, untuk mendengar ajaran
dari orang orang suci tingkat tinggi, untuk bernamaskara; hal hal ini mem-
buat mereka bahagia.

Cara mencari dan berlindung seperti ini tak ada habis habisnya. Cara ini
lahir dari ke-ingintahuan dan juga dari “ikut-ikutan”. Biarkan saja orang
orang itu terus mencari. Ketika mereka mendengar khotbah dari guru-guru
Buddhis, mereka merasa pikiran mereka tenang. Ketika mereka diberkati
oleh guru-guru mereka, mereka merasa bahwa semua rintangan yang akan

DharmaTalk 2013 1 7



timbul dari karma buruk mereka akan dicabut. Apakah ini adalah tujuan
dari Mencari dan Berlindung? Dapatkah Kebenaran ditemukan didalam Ce-
ramah dan Abhiseka.

Sebaliknya, ada orang orang yang mengerti bahwa segala sesuatu tergan-
tung kepada

penghayatan/pengalaman nyata, dan bukan dari pertolongan sang guru.
Untuk membebaskan diri kita, kita harus membina diri, belajar secara men-
dalam kekuatan-kekuatan kita dan juga kekuatan dari para Bodhisattva,
belajar tentang Sebab-Akibat, mengerti bahwa kelahiran, menua, penyakit,
dan kematian adalah dukkha (penderitaan), dan belajar tentang Empat Ke-
benaran Mulia serta Delapan Jalan Utama. Sebagian orang sudah mengam-
bil langkah langkah pertama ke jalan dan iman yang benar.

Mereka selalu dalam keadaan meditasi dalam setiap kegiatan mereka, dan
mereka telah menjadi ramah, tenang, pendiam, damai, tawar akan nafsu,
tidak bercacat, sempurna, dan suci.

Mereka telah membuang dan melupakan semua kekuatiran. Seorang sad-
haka dari sebuah negara asing datang mencariku.

“Aku datang khusus untuk mendengar ajaranmu yang berharga, guru.”
“Sudahkah kau berlindung (kui-i)?”, tanyaku.

“Sudah. Aku sudah berlindung kepada banyak guru Buddhis. Aku juga in-
gin berlindung kepada Cen Fo Cung.”

“Lalu mengapa kau datang mencariku?”

“Karena aku sedang mencari Tao.”

Aku beritahukan dia, “Jangan lupa bahwa kau telah mengorbankan kelu-
arga, mengorbankan ketenaran dan kekayaan yang patut kau dapatkan, dan
juga mengorbankan pengetahuan dunia ini. Sekarang yang tersisa tinggal-
lah kau sendiri yang belum kau korbankan.

Hari ini kau dapat berlindung kepada Cen Fo Cung, tapi besok kau sudah
mengorbankan Cen Fo Cung. Kau akan terus didalam perjalanan mencari
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Tao. Mari kuberitahukan: cara berlindung yang benar adalah “Menoleh dan
bergantung kepada Aku Sejati”. Kuncinya adalah “Aku Sejati”.

Pantulan sinar dari danau Sammamish memancar dan wajahku menjadi
bersinar. Kunci dari BERLINDUNG ada di AKU SEJATI. Untuk menemukan
Tao, kenapa kau tidak berziarah/mengunjungi AKU SEJATI mu sendiri? KE-
BENARAN tak dapat dicari. KEBENARAN adalah mengerti tentang AKU SE-
JATI masing-masing. Sewaktu AKU SEJATI ditemukan, itulah PERLINDUN-
GAN yang sebenarnya.
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Guru, Apakah Yang Kau Miliki?

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Seorang dokter dari negara yang jauh sekali datang mengunjungiku di danau
Sammamish.

Kami duduk dengan tenang di belakang sebuah meja bundar, saling berhada-
pan.

“Master,” kata sang dokter, “Aku merasa aneh bahwa meskipun baik kau dan
saya sama-sama memiliki dua mata, satu hidung, satu mulut dan dua telinga,
ternyata kau diakui orang sebagai seorang Master sedangkan aku tidak.”

Aku tersenyum, “Ya, aturannya sebetulnya sangat jelas. Kenapa anda diakui se-
bagai seorang dokter sedangkan aku tidak?”

“Guru, aku dapatkan kau sebagai seorang yang biasa-biasa saja. Kau bahkan
tidak bercukur jenggot dengan rapih. Rambutmu perlu dicukur, dan bajumu
kotor berabu.”

“Kau benar. Matamu yang terlatih sungguh luar biasa, dan pengamatanmu juga
tajam. Seorang yang disebut master atau guru adalah seorang yang mencari
Terang yang di Dalam, yaitu hati nurani yang bersinar seperti permata. Dari luar,
mungkin, ia sepertinya sedang menyiksa diri dan hanya memancarkan pantulan
sinar dari sebuah gelas biasa.”

“Lalu, guru, apa yang kau miliki? Apa yang membuat begitu banyak orang di
dunia menghormatimu?”

“Banyak orang mengagumiku dan belajar dariku, tapi bukanlah karena mereka
ingin belajar hal-hal kesenian seperti melukis atau musik. Juga bukanlah me-
reka ingin belajar bagaimana mencari uang, atau bagaimana berpakaian rapih.
Mereka belajar dariku tentang Terang di Dalam Hati. Satu-satunya yang dapat
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kuberikan kepada mereka adalah pengetahuan yang membimbing mereka ke-
pada Terang yang ada di Dalam Hati. Untuk sebagian orang, hal ini dianggap
sangatlah bodoh.”

“Guru, dapatkah kau menjelaskannya dengan cara yang lebih mudah kutang-
kap?”

“Kau mungkin tidak akan mengerti apa yang akan ku katakan, tapi cobalah
mendengarkannya dengan seksama. Seorang Vajra Master yang sejati adalah se-
seorang yang betul-betul mengerti tentang pikiran-pikiran dan visualisasi. Vajra
Master sejati adalah orang yang mempunyai kebijaksanaan agung -- jadi ia men-
gajarkan tentang Kebijaksanaan. Vajra Master sejati betul-betul mengerti tentang
Kekosongan dan Ketiadaan. Inilah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
seorang Master.”

“Apakah ada hal lain yang kau ketahui?”

“Tidak, tidak ada lagi. Kecuali satu hal: seorang master sejati betul-betul men-
dalami danau Sammamish, tapi orang duniawi belum tentu mendalami danau
Sammamish.”

“Danau Sammamish? Danau ini begitu biasa saja. Apa yang istimewa tentang-
nya?”

“Ya, danau Sammamish adalah sebuah danau yang sederhana. Selain dari airnya
yang jernih, gunung gunung, pohon-pohon, dan rerumputan, tidak ada lagi yang
kelihatan istimewa. Tetapi, bila danau Sammamish ini menyatu dengan seorang
master sejati, maka pengetahuan baru akan datang berlimpah.

Pikiran-pikiran, kebijaksanaan, kekosongan dan Ketiadaan akan muncul. Inilah
yang unik yang dimiliki oleh seorang master.”

Aku dan tamuku kemudian meninggalkan meja dan berjalan menuju tepi da-
nau. Suara-suara terdengar bergumam dari arah Danau. Aku membuka piki-
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ranku dan menyatu dengan Danau Sammamish. Aku tidak dikontrol oleh Danau
Sammamish, dan akupun tidak mengontrol Danau Sammamish. Aku tidak men-
gajarnya; akupun tidak diajarnya.

Tetapi, sang dokter tidak mengerti apa yang sedang terjadi. la betul-betul tidak
dapat berhubungan dengan Danau Sammamish: Danau Sammamish adalah da-
nau Sammamish, dan sang dokter adalah sang dokter. Seperti seorang pejagal
babi yang tidak membutuhkan doa gereja, sang dokter tidak mempunyai per-
asaan apapun terhadap Danau Sammamish.

Sang dokter tidak mengerti tentang danau Sammamish. Mungkin warga yang
tinggal di pinggir danau ini juga tidak mengenal danau Sammamish.

Jadi, dengan tidak mengenal danau Sammamish, mereka juga berarti tidak men-
genal sang guru.

Hidup didekat danau itu sangatlah sederhana, murni, bebas dari kepusingan.
Kekuatiran telah lama pergi. Tak menginginkan apapun membuat segala sesuatu
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mudah. Baju tidak penting; uang tidak penting; kode etik bergaul buatan ma-
nusia tidak penting. Dengan tidak adanya mimpi-mimpi yang mengganggu, aku
selalu tidur sepanjang malam, tidak bangun sampai matahari terbit.

Aku tidak merasa perlu memanggil dan menanyakan tentang orang tertentu, ti-
dak perlu menghibur orang, tidak perlu belajar licik dan licin, tidak perlu meng-
hormat kepada orang orang berkuasa. Di tepi danau Sammamish, tidak perlu
untuk terlalu rendah hati; tidak ada yang menjadi majikan dan tidak ada yang
menjadi pelayan. Semuanya bersifat spontan dan sama statusnya.

Aku merasa sangat beruntung. Sebagai seorang sadhaka, aku mendapat banyak
pelajaran dari danau ini. Pengetahuan yang kudapat tentang Kebenaran dan
Kebijaksanaan Kosmos adalah seperti mutiara-mutiara dunia yang tak ternilai
harganya yang dapat memproduksi master-master baru. Dan tak ada seorang
perampokpun yang dapat mencuri mutiara-mutiara berharga ini.

Baiklah, aku akan menulis sebuah syair:
Sang guru menjawab sang dokter,
“Jalanku tidaklah sepi;

Ditemani oleh Danau Sammamish,
Kebenaran tidak akan pernah luntur.”
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Meningkatkan Ketawaran Akan Keduniawian
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Disini di pinggir danau, waktu berjalan dengan tak tergesa-gesa sewaktu
suatu hari datang berita bahwa adik laki-laki ku telah meninggal dunia.
Adikku baru berumur 26 tahun.

Sewaktu aku memutuskan untuk menjalankan bhavana, adikku barulah
seorang anak kecil dan sedikit sekali ada komunikasi antara kita berdua.
Sepanjang tiga tahun aku di Amerika Serikat, aku tidak pernah mendengar
berita tentangnya kecuali sepucuk surat singkat datang darinya suatu saat.

la sangat berbakat menyanyi. Seperti burung dalam sangkar, ia dilindungi
dan disayang orang tuaku. Sayangnya, adikku tidak berbadan kuat sehingga
sedikit angin dingin bertiup, pergilah ia.

Mendengar tentang kematiannya, aku merasa sedih meratap seakan-akan
aku sendiri yang mengalami kematian. Adikku pada umur 26 tidak mempu-
nyai kepercayaan agama. la tidak mengetahui tentang Dharma Buddha dan
tidak pernah mengerti kehidupan yang kakaknya sedang jalankan. la tidak
suka membaca buku, tapi ia dapat menyanyi dan bermain gitar; ia suka ber-
pacaran dengan teman-teman wanita. Itulah kehidupannya.

Sekarang ia telah tiada. Ada angin dingin datang dan ia meninggal. Seperti
sebuah mimpi, mimpi yang tak pernah tersadarkan. Kehidupan yang di-
lalui tanpa arti. Tanpa permulaan dan tanpa akhir. Sepertinya telah berakhir
sewaktu baru saja dimulai. la pergi tidak membawa apa-apa yang bernilai,
hanya dirinya belaka. la bukanlah murid sang Buddha.

la tidak pernah mengerti Buddha Dharma. Sebelum kematiannya, aku tidak
pernah meminta pemberkatan atas namanya.

la hanyalah saudaraku secara nama belaka. Sewaktu aku melakukan upa-
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cara penyeberangan untuknya, aku dapat melihat ia membisu seperti gagu.
Yang mengagetkanku bahwa, setelah ia meninggal, ternyata sekarang ia
sadar bahwa ia dapat datang kepadaku dan memintaku menyembuhkan
kegaguannya.

Itulah satu-satunya yang dapat aku lakukan untuknya. Menyedihkan bahwa
adikku meninggal dunia. Mengenang kehidupannya selama 26 tahun, aku
rasa ia tidak pernah merasa betul betul berbahagia. Dari luar, kelihatannya
ia di saying dan dimanja. Tapi dari dalam, sebetulnya ia sangat kesepian. Ke-
matiannya bagaikan sebuah tuduhan bahwa hidup itu sangat tidak berguna
dan lebih baik dibuang saja.

Memang, kehidupan manusia dapat menjadi sengsara. Banyak manusia du-
niawi, meskipun mereka berpesta pora, hanya menemukan setelahnya rasa
lelah dan kesepian.

Kesengsaraan setelah berpesta pora hanya membuat orang orang itu sema-
kin berpesta keesokan harinya.

Sudah lama aku merasa tawar akan kehidupan duniawi. Terlalu banyak
orang yang munafik. Kehidupan duniawi itu terlalu palsu, terlalu sempit,
dan terlalu materialistis. Kadang-kadang orang sampai membenci dirinya
sendiri sepertinya ia telah menjadi mayat berjalan yang dikontrol oleh ling-
kungannya, tidak dapat menjadi dirinya sendiri.

Apakah sumber dari rasa tawar akan duniawi ini??

Sumbernya adalah pengertian yang lebih mendalam tentang arti hidup.
Dengan bangkitnya ketawaran akan hal duniawi, bukannya kita jadi mem-
bunuh diri, tetapi justru membina batin, meninggalkan dunia yang pusing
dan memasuki kehidupan Budhisme memasuki kehidupan Budhisme.

Kita tahu bahwa hidup itu seperti mimpi dan tidak semua mimpi itu indah.
Tersembunyi di kehidupan manusia ada bermacam-macam kekuatiran,
sakit, kelemahan yang melelahkan dan batasan-batasan. Kesengsaraan yang
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timbul dari kelahiran, menua, penyakit dan kematian selalu membayangi
kita.

Kita tahu bahwa sedikit kebahagiaan dapat menjadi kesedihan yang abadi.
Pesta pora sebetulnya dapat dihubungkan dengan kematian. Manusia,
sewaktu berpesta pora hari ke hari, sebetulnya semakin dekat dengan ke-
matian dari hari ke hari. Tanda-tanda kematian tertulis di wajah orang.

Apakah yang manusia takutkan?? Mereka takut penyakit parah, mereka ta-
kut menjadi tua, mereka takut mati, mereka takut perpisahan ...

Buddha Sakyamuni berkata:

Yang berkumpul akan berpisah
Perhatian akan terpecah

Yang tergabung akan terpisahkan
Kelahiran harus diikuti dengan kematian.

Jalan yang panjang dari kehidupan manusia mengalir seperti sebuah sun-
gai menuju danau Sammamish. Bahkan Danau Sammamish juga menangis.
Sungguh, bahkan Danau Sammamish pun menangis.

Selagi air di danau Sammamish mengalir perlahan, satu orang telah lahir
dan yang lain nya mati. Berapa banyak kehidupan telah berlalu dengan
mengalirnya air Danau Sammamish.

Manusia duniawi menderita dan membakar diri mereka sendiri melalui re-
inkarnasi yang tak ada habisnya didalam 6 alam kehidupan yang masih ber-
tumimbal lahir. Kematian adikku membuat rasa tawarku akan hal duniawi
semakin kuat.
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Asalkan Bersungguh-Sungguh Sadhana,
Maka Berkah Akan Semakin Besar!

~Maha Arya Acarya Lian Sheng, Cetya Ru-Shi Macao, 28-07-2010 ~

Sembabh sujud pada Y.M Bhiksu Liao Ming, Guru Sakya Zheng Kong, Gyalwa
Karmapa XVI, Guru Thubten Dhargye, sembah sujud pada Triratna Man-
dala. Gurudhara, para Acarya, Dharmacarya, Bhiksu/ni Lhama, Pandita
Dharmaduta, Pandita Lokapalasraya, Ketua Vihara, para umat se-Dharma,
Ketua Cetya Ru-Shi, Wakil Ketua, seluruh umat se-Dharma, selamat sore!

Hari ini adalah untuk pertama kali sepanjang hidup saya mengunjungi Ma-
cao, juga adalah untuk kali pertama datang mengunjungi Cetya Ru-Shi di
Macao!. Saya mendengar begini, tidak tahu apakah benar atau palsu? Di-
katakan sebutan “Macao”, karena di Macao ada sebuah kuil Mazhu, ada
Dewi Mazhu, jadi sewaktu mereka tiba dan melihat kuil Mazhu, saat itu
juga sebutan Mazhu dijadikan sebagai nama dari pulau ini, kata pertama
dari Mazhu adalah : “Ma”, bagaimana dengan “Zhu”? Tidak fasih mengu-
capnya sehingga terucap sebagai Cao, Demikianlah mereka seperti me-
nyebut Dewi Mazhu. Disini adalah bekas daerah koloni Portugis, saya ingat
sepertinya jika ke Brasil mereka pun sama berbicara bahasa Portugis. Saya
hanya bisa satu kata bahasa Portugis, yakni sewaktu bersulang minuman
teh diucapkanlah “Satde”, “Satde” maksudnya adalah kesehatan!

Saya pertama kali datang ke Macao, sebab seandainya saya kerap datang
kemari, maka saya akan berubah menjadi wisatawan penjudi!. Jadi bisa
diketahui bahwasanya Maha Guru adalah seorang yang tidak gemar ber-
judi, tidak begitu menyukai menjudi uang. Di Taiwan ada seorang dokter,
dia adalah orang kaya, banyak sekali tanah yang dia beli, bertambah terus
tanahnya, sungguh sangat kaya; la hanya memiliki seorang putra, dokter
tersebut sering berkata kepada anaknya : “Apa saja boleh kamu kerjakan,
hal apapun boleh kamu kerjakan, semuanya tidak akan menghabiskan
harta kekayaan keluarga kita, kamu pergi berdansa di kelab malam, cuma
menghabiskan sedikit uang tips saja. Nasihat dan pantangan satu-satunya
adalah kamu tidak boleh pergi berjudi. Karena berjudi! Pasti akan meng-
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habiskan seluruh harta dan kekayaan rumah kita.” Maka wanti-wanti dari
dokter tersebut ada kebenarannya juga.

Anda berkata bahwa mengerjakan hal apapun, pada umumnya uang tidak
akan habis dihamburkan seluruhnya, tetapi satu-satunya hal yang paling di-
takuti adalah berjudi, sekali berjudi maka akan raib segalanya. Ketika saya di
Las Vegas, kami pergi makan disana, seorang Kepala Bagian divisi Asia ber-
kata orang Timur gemar berjudi, Kepala Bagian divisi Asia ini mengatakan,
sebenarnya walaupun dia bekerja di Las Vegas, akan tetapi diam-diam dia
juga menghimbau orang untuk tidak berjudi. Saya berkata : “Kenapa?” la
berkata : “Disini kami mempunyai puluhan ribu karyawan, darimana asal
gaji mereka? Jangan membicarakan pengeluaran yang lain dulu, gaji dari-
pada puluhan ribu karyawan ini, semuanya berasal dari diri para wisatawan
penjudi, dengan demikian bagaimana mungkin kalian bisa menang?” Un-
tuk itu Kepala Bagian divisi Asia ini juga mengatakan kepada kami, yang
disebut Kasino, pada dasarnya kebanyakan wisatawan kalah berjudi, yang
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kalah semuanya adalah wisatawan penjudi. Jadi disini ingin menasihati
anda semua, meskipun tinggal di Macao atau mengunjungi Macao, sekedar
lihat-lihat boleh saja! Akan tetapi jangan sekali-kali dengan mudahnya ber-
hubungan dengan kata “judi” tersebut.

Pertama kali datang, suara petir langsung bergemuruh di Langit (hadirin
bertepuk tangan) (barusan terdengar suara petir berkali-kali dari atas lan-
git) Setelah masuk ke dalam bhaktisala, Cetya Ru-Shi meskipun tidak be-
gitu besar, namun la membunyikan petir itu ada maknanya! . Semua Vi-
hara Zhenfo Zong kita dinamakan Vihara Vajra Garbha/Leizangsi (para umat
hadirin yang mengetahui makna tersirat, serempak mengeluarkan suara
“Wah”). Cetya Ru-Shi asalkan tunasnya mulai tumbuh, maka la adalah “Ru-
Shi Leizangsi”. Dulu ada seorang pakar fengshui ternama pernah berkata,
ruangan yang tadinya kecil, kelak ia akan berkembang menjadi besar; jika
sebuah ruangan yang sangat besar, tapi orang yang menghuninya sedikit,
maka ia akan menuju kemunduran. Coba anda perhatikan orang Tiongkok
di jaman dahulu kala, sebagian besar rumah yang ditinggali sangat kecil, ke-
mudian anak-anak beserta turunannya keluar daripadanya dan giat bekerja
keras, giat mencari penghasilan, mencari uang, pada akhirnya mereka
berkembang menjadi golongan wirausahawan yang sukses besar. Semakin
miskin menderita dan semakin kecil, pada perkembangannya akan menjadi
semakin kaya berada! Untuk itu kita mendoakan Cetya Ru-Shi, meskipun
kecil, kelak pasti akan berubah menjadi yang terbesar!. Pada saat itu! Anda
semuanya boleh datang ke Macao, datang mengunjungi “Ru-Shi Leizangsi”.

Saya ceritakan sebuah lelucon mengenai kuil kecil yang berubah menjadi
kuil besar. Baru saja Acarya Lian Ji menyebutkan bahwa kita memiliki se-
buah Cetya di Las Vegas, bernama Cetya Dewa Rejeki (Chai Shen Tang).
Lelucon itu begini. Acarya Lian Ji berkata : “Disini Anda juga bisa mendiri-
kan sebuah Kuil Dewa Rejeki, setiap orang Tionghoa, orang Tiongkok yang
ingin berjudi, mereka pasti suka bersembahyang ke Dewa Rejeki, usai
sembahyang mereka baru pergi berjudi, ketika menang judi, Dewa Rejeki
mendapat keuntungan; para wisatawan penjudi akan membalas budi, dari
seberapa besar yang dimenangkan setidaknya mereka akan membawakan
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sedikit banyak untuk Kuil Dewa Rejeki, sama-sama diuntungkan.” Andai-
kata menang adalah demikian, andaikata kalah judi, tak perlu terjun ke
laut, kepala dibotakkan langsung menjadi bhiksu saja, (Maha Guru tertawa,
hadirin tertawa) Langsung saja datang ke Kuil Dewa Rejeki kita ini diupas-
ampada menjadi bhiksu.

Joke-nya seperti ini. Ada seseorang pergi berjudi, sebelum berjudi terlebih
dulu dia bersembahyang ke dewa rejeki, kuil dewa rejeki itu sendiri sangat
kecil, usai sembahyang dia pun pergi berjudi! Tentu anda semua ketahui,
jika berbicara mengenai judi sebagian besar orang pasti kalah, jadi ia pun
kalah judi dengan mengenaskan, segala-galanya kalah habis, dan masih
berhutang uang pula pada orang lain, karena terpaksa dia pun melarikan
diri. Tiba kembali di kuil dewa rejeki ia berpikir, setelah sembahyang pada
dewa rejeki masih saja kalah habis, jadi timbullah semacam amarah pada
dewa rejeki, kesialan ditimpakan semuanya pada dewa rejeki tersebut. la
seret keluar patung dewa rejeki tersebut, lalu dibuangnya ke air parit depan
kuil, tapi rasa amarah masih belum hilang juga, maka kuil dewa rejeki pun
ikut dibakar, kemudian ia pun meninggalkan daerah tersebut dan pergi ke
tempat yang sangatjauh. Setelah lewat beberapa tahun, akhirnya dia pulang
kembali, sekali melihat, wow! Kuil dewa rejeki ini berubah menjadi besar
seperti Hotel Venice yang kita tempati!. Asap dupa mengepul dimana-
mana, banyak orang datang bersembahyang. la kebingungan tak tahu apa
vang telah terjadi? la bertanya kepada kepala kuil yang ada di dalam : “Kuil
ini kok tancapan dupanya begitu ramai dimana-mana? Kok bisa berubah
besar seperti ini?” Kepala kuil tersebut berkata kepadanya : “Dewa Rejeki
kami ini sangat sakti, waktu itu kuil kecil kami terjadi kebakaran, la lompat
keluar dengan sendirinya, lompat turun hingga ke dalam air parit.” (Maha
Guru tertawa, hadirin tertawa) Tentu saja! Ini hanya sebuah kebetulan, se-
jenis prinsip sebab-akibat.

Hari ini yang diberikan adalah abhiseka Nagakrim Chenmo (The Great
Exposition of Secret Mantra) , kemudian juga dilakukan abhiseka silsilah
Padmakumara. (Acarya : diganti menjadi dewa rejeki) Saya dengar telah di-
ganti! Mau memohon abhiseka arus Dharma silsilah Maha Padmakumara
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Putih, yang ini tidak ada masalah, karena Maha Guru ada disini --- Maha
Padmakumara Putih. Dan akan dilakukan juga abhiseka Vajra Maha Berkah
Pemberi Berkat Rejeki, yang ini juga betul, karena Vajra Maha Berkah tiada
lain adalah Maha Guru!. Permohonan abhiseka Sadhana Pengabul Keingi-
nan, juga betul! Karena Cetya Ru-Shi sedemikian kecil, sudah sepantasnya
mengabulkan keinginan mereka. (para siswa : terima kasih Maha Guru)
Permohonan abhiseka Dewa Jambhala juga betul! Dan masih ada pula ab-
hiseka Jambhala Merah beserta Raja Naga, (para siswa : Wah) Ini sudah agak
melampau jauh! (hadirin tertawa terbahak) (Acarya : Kabarnya sih Ok! So-
alnya empat sisi daerah ini dikelilingi lautan!) Betul! Empat penjuru disini
semuanya adalah lautan, ada Raja Naga. Kita semua ketahui, di atas langit
dewa rejeki yang paling besar adalah Empat Raja Langit; di daratan dewa re-
jeki yang paling kaya adalah Dewa Gunung; di laut, dewa rejeki yang paling
kaya adalah Raja Naga. (hadirin bertepuk tangan )

Tadi ketika makan saya melihat seorang umat, paras wajahnya sungguh ba-
gus, kelima panca inderanya sangat baik, di hidungnya tersirat dua gudang
harta. (para hadirin memuji dan bertepuk tangan) Sebenarnya di suatu
tempat yang kecil, asalkan tanah ini semuanya adalah milikmu, maka anda
pasti adalah dewa rejeki! (para hadirin : Wah!) Umumnya tanah-tanah di
daratan ini, sebagiannya ada yang berasal dari pengurukan laut, setelah di-
uruk jadilah tanah daratan, jadi bisa dilihat tanah disini sangat sedikit, maka
andaikata anda mempunyai tanah sama berarti mempunyai harta. Bentuk
wajahnya kotak persegi, di bagian dahinya pun bulat, yang kita sebut isti-
lahnya sebagai langit bundar yang ada di daratan persegi. Asalkan dia mem-
punyai harta, Ru-Shi Leizangsi pasti berhasil dibangun! (para umat : Wah!
Tepuk tangan meriah) Mari kita berterimakasih dulu padanya! (Umat terse-
but melakukan namaskara pada Maha Guru)

Sebenarnya untuk Sadhana Tantra Satya Buddha, Maha Guru telah banyak
mengulasnya, kita semua bersungguh-sungguh dalam sadhana, bersung-
guh-sungguh dan apa adanya dalam melakukan bhavana, tidak perlu gentar
terhadap apapun, tidak perlu takut pada hal apa saja; Ketika anda menjapa
Sutra Raja Agung Avalokitesvara Bodhisattva, ada beberapa kalimat yang
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sangat penting, kalimat yang manakah? (para umat : mampu menuntaskan
derita hidup mati, melenyapkan segenap marabahaya jahat) Tepat! Mampu
menuntaskan derita hidup mati, melenyapkan segenap marabahaya jahat,
maka anda tidak perlu lagi takut, hanya beberapa kalimat ini saja, niscaya
anda tidak perlu lagi takut terhadap apapun. Mampu menuntaskan derita
hidup mati, melenyapkan segenap marabahaya jahat. Artinya anda tidak
perlu takut sama sekali terhadap derita hidup dan derita kematian.

Pada umumnya, kebanyakan insan takut terhadap kematian. Sesungguhnya
orang yang menganut ajaran Buddha tidak takut akan kematian, mengapa
tidak takut kematian? Oleh sebab setelah kematian akan adanya alam yang
lebih baik, bisa naik ke surga, bisa berubah menjadi Bodhisattva, bisa men-
jadi Buddha, akan ada lebih banyak lagi buah berkah di Alam Surga. Untuk
itu asalkan anda menjapa Sutra Raja Agung Avalokitesvara Bodhisattva, di
dalam Sutra ini tertera nama agung segenap Buddha Bodhisattva, la juga
mengajarkan kita bahwasanya apabila bersungguh-sungguh menjapa ser-
ibu kali Sutra Raja Agung Avalokitesvara Bodhisattva, semua karma buruk
berat pun bisa dimusnahkan! Apabila karma buruk terberat musnah maka
bearti pengembalian kemurnian, mengembalikan kemurnian diri anda!
“Mampu menuntaskan derita hidup mati”, jadi tidak perlu gentar akan
hidup, tidak perlu gentar akan kematian; “Melenyapkan segenap maraba-
haya jahat”, adanya berbagai hal yang tidak baik seluruhnya dilenyapkan.
Asalkan anda menjapa Sutra Raja Agung Avalokitesvara Bodhisattva, karena
di dalam Sutra ini ada tertulis : “Genap penjapaan seribu kali, karma buruk
berat dilenyapkan.” Sutra ini sangat baik!

Entah berapa jumlah penjapaan Sutra Raja Agung Avalokitesvara Bodhisat-
tva yang saya japa, ketika di hadapan timbul rintangan apapun, ada puku-
lan apapun, ada fitnah apapun, ada marabahaya jahat apapun, jebakan dari
pihak yang ingin mencelakai saya, kita tidak gentar sama sekali! Mengapa
demikian? Sebab mampu melenyapkan marabahaya jahat kan! Segala mara-
bahaya jahat telah lenyap, apa lagi yang perlu anda takutkan? Untuk itu kita
sangat tekun melakukan bhavana, dengan sangat tekun menjapa Sutra Raja
Agung Avalokitesvara Bodhisattva, tidak hanya karma buruk berat dilenyap-
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kan, juga dapat memperoleh manfaat yang baik, karena ketika karma buruk
berat telah lenyap, anda dimurnikan, ketika anda telah dimurnikan maka
berkah pahala pun datang, berkah anda akan menjadi besar.

Berkah Maha Guru juga tidak kecil, dimana-mana ada orang datang meng-
hadiahkan berlian. (hadirin tertawa, bertepuk tangan) Banyak orang meng-
hadiahkan berlian kepada Maha Guru, saya berkata, anda semua jika mem-
berikan hadiah jangan sampai batu besar di belakang pekarangan rumah
pun turut anda angkut diberikan pada saya, (hadirin tertawa) Beratnya bu-
kan main, saya juga tidak bisa membawanya pergi, barangnya pun kurang
praktis, cukup anda berikan saja yang kecil-kecil itu! (hadirin tertawa) Yang
kecil-kecil ini dengan satu koper saja saya bisa langsung pergi, seperti pada
kesempatan ini anda semua juga memberikan banyak persembahan, ada
yang memberikan barang yang sangat berharga, ada yang memberikan
alat Dharma, ada juga yang memberikan barang dari tembaga, sungguh
berat! Mau saya angkat pun tidak sanggup. Sudahlah yang kecil-kecil saja,
seberapa karat pun boleh saja! (hadirin tertawa) Berkah Maha Guru juga
besar! Mengapa besar? Yang pertama, Vajra Maha Berkah, yang kedua, ada
menekuni bhavana! Apabila anda ada menekuni bhavana, maka berkah
akan menjadi besar! Jika anda menekuni bhavana dengan baik maka anda
semua akan memiliki berkah yang besar.

Hari ini sewaktu berjalan melewati Hotel Venice, disana tertulis Jewellery,
ada juga menuliskan Diamond, suatu hari nanti ketika anda semua berjalan
melewatinya, andaikan bagi mereka yang berkahnya besar mengusap-usap
di kaca etalase berlian tadi, berlian langsung menembus dinding kaca eta-
lase dan jatuh ke tangan anda; (hadirin tertawa) Seperti sekarang banyak
yang mabhir sulap, usap-usap sebentar disana, langsung saja mereka jatuh
ke tangan anda. Kelak anda semuanya akan memiliki berkah, lalu mer-
eka membawa sedikit berlian, berlian sudah harus dipulangkan di malam
harinya, kemudian disimpan dalam brankas, di pagi harinya baru dikeluar-
kan untuk pameran, benar tidak? Ada kalanya ketika anda berjalan mele-
watinya, tiba-tiba terdengar bunyi “Bruk!” jatuh sebutir, (Maha Guru ter-
tawa, hadirin tertawa) Orang yang memiliki berkah besar, apa saja dapat
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dipungutnya.

Pada kesempatan ini datang ke Hongkong dan Macao, di dalam hati saya ada
sebuah kesan, sungguh benar! Asalkan anda tekun sadhana bersungguh-
sungguh, berkah anda semakin lama akan semakin besar. Dahulu rumah
saya sangat melarat, Maha Guru sendiri berasal dari keluarga miskin, bah-
kan tidak mampu mengikuti ujian perguruan tinggi, oleh sebab meskipun
lulus ujian pun tiada berguna, karena tidak ada uang untuk meneruskan ku-
liah; sampai akhirnya hanya bisa mengambil ujian sekolah kemiliteran, aka-
demi militer itu tanpa biaya, saat itu keluarga tidak punya uang. Kemudian
usai kuliah di akademi militer? Muncullah Maha Dewi Yaochi, saya berucap
kepadaNya : “Saya tidak punya apapun, bagaimanakah saya hendak pergi
menyelamatkan insan?” la berkata kepada saya : “Di masa mendatang anda
akan memiliki apa saja.” Inilah perwujudan berkah besar.

Bersungguh-sungguh belajar, bersungguh-sungguh sadhana, bersungguh-
sungguh mencerahi, arus Dharma silsilah ini sangatlah penting, bersung-
guh-sungguh untuk mencerahi, untuk belajar, untuk mencapai keberhasi-
lan, itulah makna “Ru-Shi”; Dua kata Ru-Shi memaknakan dengan telaten
menekuni bhavana tanpa melenceng dari ritus Dharma. Anda berkata tidak
bisa membaca, tidak bisa sadhana, maka menjapa nama Buddha Amitabha
juga boleh saja! Menjapa nama Avalokitesvara Bodhisattva juga boleh saja!
Menjapa sebuah mantra juga boleh, paling tidak menjapa sebuah Sutra
Raja Agung Avalokitesvara Bodhisattva juga boleh saja! Tiap hari dijapakan,
tiap hari dibaca, dengan demikianlah, buah berkah semakin hari semakin
bertambah, sedikit demi sedikit simpanan bekal di langit menjadi ada.

Andaikan anda termasuk yang lebih memiliki kebijaksanaan, yang sedikit
lebih pintar, ketika anda menekuni bhavana sesuai tahapan, anda akan
bisa mendapatkan Kebenaran Mulia yang ada di dalam Buddha Dharma.
Seperti setiap kali kita tekuni sadhana, harus melakukan Maha Mandala
Puja, yakni harus menggunakan hati yang tulus memberikan persembahan,
dengan menggunakan hati yang tulus melakukan namaskara, dengan hati
vang tulus melakukan pertobatan, dengan hati yang tulus memberi peng-
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hormatan kepada Buddha Bodhisattva. Langkah-langkah seperti Maha Na-
maskara, Maha Mandala Puja, Catur Sarana, dan juga Catur Brahma Vihara,
Pertobatan; Usai mengerjakan semua ini anda boleh belajar membentuk
Mudra, belajar menjapa Mantra, belajar Visualisasi, belajar memasuki Sa-
madhi; Sewaktu anda berada di dalam keadaan Samadhi, anda akan mem-
peroleh sebuah kontak batin, akan muncul sejenis fenomena kontak yukta;
belajar melimpahkan jasa, niat keinginan akan terkabulkan pada bagian pe-
limpahan jasa. Untuk itu, Sadhana Pengabul Keinginan, Sadhana Dewa Re-
jeki, seperti Persembahan Pot Mustika Raja Naga, ini adalah salah satu jenis
Sadhana Dewa Rejeki, juga merupakan salah satu jenis Sadhana Pengabul
Keinginan. Apabila anda bisa bersungguh-sungguh menekuni berbagai je-
nis sadhana ini, maka buah berkah anda akan sangat besar.

Tadi bukannya dikatakan mau dilakukan abhiseka Nagakrim Chenmo?
Nagakrim Chenmo adalah sebuah sutra pitaka yang sangat dalam. Guru
sesepuh Tsongkhapa adalah manifestasi dari Manjusri Bodhisattva, kebi-
jaksanaan Bodhisattva Manjusri adalah peringkat satu, paling hebat. Jika
dilakukan abhiseka dengan begini, semakin.... (umat : Semakin bagus, dit-
ambah pula dengan kebijaksanaan, jadinya berkah dan kebijaksanaan di-
latih bersama. Mantap!) (hadirin bertepuk tangan) (Acarya : Karena disini
adalah persinggahan terakhir dari Hongkong ke Macao, muntahkan selu-
ruhnya untuk mereka) Dimuntahkan seluruhnya ke mereka? (hadirin ter-
tawa) (Acarya : Tikus Dewa Jambhala yang memuntahkan mustika! Seluruh
mustika diberikan ke mereka!) (hadirin tertawa, bertepuk tangan) Melaku-
kan abhiseka sebuah sutra pitaka, ini anggap termasuk adisthana saja! Ab-
hiseka diberikan serentak untuk susunan paling depan, adisthana nanti
baru diberikan lagi ke semuanya untuk susunan terakhir.

Hari ini adalah untuk pertama kalinya datang ke Macao, juga yang per-
tama kali datang ke Cetya Ru-Shi. Sedari dulu Acarya Lian Xin sering ber-
bicara mengenai Macao! Datanglah ke Cetya Ru-Shi! Akhirnya hari ini pun
datang, keinginan Maha Guru telah terlaksanakan. Satu hal yang menurut
saya sangat aneh, Cetya ini begitu kecil, sungguh aneh? Kursi Dharmasana-
nya begitu besar! (Maha Guru tertawa, hadirin tertawa) Saya tidak tahu ke-
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napa demikian? (umat : Kuilnya kecil tapi Bodhisattva-nya besar) Di tempat
lain, di Hongkong ada Cetya yang besar tapi Dharmasana-nya sangat ke-
cil, saya sudah hampir saja duduk di lantai. (hadirin tertawa) Hari ini bo-
leh dikatakan disini adalah Cetya yang paling kecil di antara Cetya lainnya,
tetapi Dharmasana-nya paling besar! Saya sewaktu duduk di atas Dharma-
sana ini, seketika juga batin merasakan kenyamanan! Tadinya saya hendak
mengatakan “Nagakrim Chenmo” yang sangat agung, bagaimana boleh
diabhisekakan kepada umat di Cetya yang sedemikian kecil ini? Sekarang
setelah duduk di atas Dharmasana ini, maka biarkan sajalah! (hadirin ber-
sukacita, bertepuk tangan meriah)

Dan saya juga beranggapan umat yang bersadhana bersama disini, kelak
akan muncul hartawan besar! (hadirin bersukacita bertepuk tangan) Ada
seorang bankir disini! Bankir ini meskipun bukan sangat kaya, namun dia
pun termasuk dewa rejeki, dewa rejeki yang numpang lewat, setiap hari
melihat uang, semua uang ada di dalam tangan anda, bolak-balik di sekelil-
ing anda seluruhnya adalah uang! Hanya bukan milik pribadi saja.

Dan apa lagi? Saudara se-Dharma kita yang satu ini, coba anda perhatikan
paras wajahnya, ia akan memperoleh perubahan nasib di usia paruh baya.
(Sdr. Se-Dharma Wang : Saya berumur 55 tahun.) Wah, anda telah 55 tahun!
Sudah hampir tiba saatnya berjaya! (umat bersukacita bertepuk tangan)
Dia telah menahannya sudah sekitar 5 tahun, ketika dia berumur 50 tahun
sudah mulai tegar menahan sampai 5 tahun lamanya, sekarang nasibnya
sudah hampir tiba saatnya berjaya! (hadirin bertepuk tangan) Tetapi harus
sesuai apa adanya, benar-benar melangkah sesuai tahapan. la sering ber-
pikiran : “Saya ingin kaya dalam sekejap!” (umat : Karakter orangnya me-
mang demikian!) Anda harus sukses selangkah demi selangkah, serta juga
harus sukses tiada habis-habisnya! Kelak demi Cetya Ru-Shi, anda harus
sukses semaksimal mungkin! Nasib anda pasti akan berubah gemilang!
Karena dia sebenarnya mempunyai gudang harta, hanya saja dulu uang
yang dihasilkannya, semuanya dihamburkan begitu saja, hal ini tidak baik!
Harus disimpan, membantu “Ru-Shi Leizangsi”! (hadirin bertepuk tangan)
Ada siapa lagi di Cetya kalian? (Acarya Lian Xin : Ayo semuanya keluar, jan-



gan sembunyi di belakang) Kelak pasti berhasil! (Acarya Lian Xin : Terimaka-
sih Maha Guru!) Di Hongkong ada sebuah Vihara Vajra Garbha (Leizangsi),
di Macao kita pun perlu mempunyai sebuah Vihara Vajra Garbha! Vihara
Vajra Garbha di Hongkong hanya mempunyai bangunan satu tingkat, ban-
gunan dua tingkat, disini kita bangun yang seperti Hotel Venice! (hadirin
bertepuk tangan meriah) Pasti bisa terwujudkan! Urusan pasti terlaksana
apabila ada kehendak! (para umat: Terimakasih Maha Guru) Dan tidak akan
menyia-nyiakan Dharmasana anda yang besar ini pula! Harus Vihara Vajra
Garbha yang besar, barulah boleh ditempatkan Dharmasana sebesar ini!
(Acarya Lian Xin : Maha Guru, saya yang memesannya.) Paras wajah anda
sangat cemerlang! Anda pergi kemana-mana menolong orang ya! (Acarya
Lian Xin : Mohon adisthana Maha Guru, terimakasih Maha Guru!)

Walau bagaimanapun, tempat pembabaran Dharma kita ini harus kita diri-
kan! Agar supaya para umat se-Dharma tidak terguyur air hujan. Agar su-
paya semua orang bisa masuk ke dalam mendengarkan Dharma, kiranya
demikian adalah kesempurnaan! (hadirin bertepuk tangan) Mengumpul-
kan seluruh kekuatan prasetya segenap insan bersama kekuatan prasetya
para Buddha Bodhisattva beserta kekuatan prasetya Maha Guru, digabung-
kan bersama-sama, marilah kita semua bersama-sama pergi menyelamat-
kan insan! Om Mani Pemi Hum!
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[Kitab Pusaka Gamba Rupang Zhenfo]
AMOGHAPASA AVALOKITESVARA

[Disusun oleh team TBSN Yang Jin Zuo Ma]

[Mantra Hati Amoghapasa Avalokitesvara] : “Om. A Mo Ga. Bi She Ya. Hum Pan

Zha”

( Ket penterjemah : Dibaca “ Om. Amoka. Pisheya. Hom. Ban. Ca.” )
[ Perkenalan ~ Gambarupang
Amoghapasa Avalokitesvara ]
Bodhisattva Amoghapasa Avalok-
itesvara, bertubuh putih, berwajah
3 berlengan 4, setiap wajah ber-
mata 3, tangan kanan memegang
japamala, berikutnya botol suci,
tangan kiri memegang teratai, beri-
kutnya pasa ( tali ).

Ceramah Berharga oleh Dharma-
raja Liansheng Sheng-yen Lu--asal
usul dan sadhana Amoghapasa
Avalokitesvara

Amoghapasa Avalokitesvara adalah
salah satu dari 7 Avalokitesvara, se-
tara dengan Bhagavati Cundi, gelar
Tantranya adalah Vajra Menuntun
Secara Setara. Dalam Tantra Timur Beliau adalah sesosok Avalokitesvara yang
sangat rahasia, la adalah salah satu dari 7 Avalokitesvara di Avalokitesvarasala
Garbhadhatu. Di dalam Tantra Timur, Beliau berkepala 3 dan berlengan 4, se-
tiap wajah bermata 3.
Satu tangan memegang Japamala :
Menjapa nama-Nya, memperoleh penyeberangan.
Satu tangan memegang Padma :
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Menitis dari bunga Padma , santika , menyingkirkan rintangan karma dan berkah
meningkat.

Satu tangan memegang Kalasa :

Setiap insan yang memiliki rintangan karma, menggunakan air amrta dari kalasa
, rintangan karma pun sirna; baik neraka, alam preta, maupun alam hewan,
semua rintangan karma sirna.

Satu tangan memegang Pasa :

Dengan pasa menuntun ke alam Sukhavatiloka Barat.

Amogha artinya semua permohonan tidak akan sia-sia, semua harapan diikat
dengan tali, agar semua harapan dapat tercapai.

Menyeberangkan secara setara adalah siapapun Anda, Anda akan dituntun
tanpa ada perbedaan, siapapun yang memohon padanya, akan kontak batin,
akan beryukta.

Ikrarnya yang paling mulia berada pada pasa dan amogha nya.

Beliau mampu menyempurnakan berbagai hal seperti santika, paustika, vasika-
rana dan abhicaruka. Amoghapasa Avalokitesvara juga dapat menolong umat
yang sedang menghadapi kasus pengadilan, sebab Beliau adalah Amogha ( tak
sia-sia ), bila Anda memohon supaya peradilan dapat terselesaikan dengan baik
dan lancar, maka begitu Pasanya dilemparkan, mengikat yang jahat, supaya dia
tidak mampu berbuat kejahatan lagi, dengan demikian Anda akan memenang-
kan kasus tersebut, ini juga sangat baik adanya.

Memberikan persembahan kepada Amoghapasa Avalokitesvara, Bodhisattva
Avalokitesvara, Devi, Dakini, semua ada kiatnya, harus menggunakan bedak
padat, lipstik, pensil alis, cermin, bulu mata palsu, bedak tabur, pemerah pipi
dan cat kuku. Dengan demikian Anda juga dapat mempertahankan kerema-
jaan , dapat panjang usia, Amoghapasa Avalokitesvara mempunyai kekuatan
demikian.

Persembahan untuk Buddha Bodhisattva diutamakan persembahan yang kita su-
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kai. Sedangkan memberikan persembahan kepada dewa, kita berikan apa yang
mereka sukai, ini adalah kunci terpenting dari persembahan, maka akan mudah
mencapai kontak yoga.

“Om. Amoga. Bisheya. Hum Panzha” Merupakan mantra pendek dari
Amoghapasa Avalokitesvara, Amoga ini merupakan nama dari Amoghapasa
Avalokitesvara.

Mantra Amoghamanipuja dan Mantra Prabha dimanifestasikan oleh Amoghapasa
Avalokitesvara, juga merupakan mahapujana luas yang tak sia-sia.
Amoghamanipuja Mantra :

“Om. A Ma Ga. Bu Jia. Ma Ni. Bei De Ma. Wa Ji La. Da Ta Ga Da. Wei Luo Ge
De. San Man Da. Bo La Sa La. Hum” ( Baca : “OM. Amaka. Pucia. Mani. Peit-
ema. Wacila. Tathakata. Weiluokete. Sanmanta. Polasala. Hom” )

Ini merupakan mantra rahsya pujana, asalkan menjapa 3 kali, sama dengan
melakukan mahapujana luas. Saat melakukan perjalanan di luar, dapat menjapa
mantra ini 3 kali.

Prabha Mantra ( Mantra Cahaya Maha Abhiseka Vairocana Buddha ) :

“Om. A Ma Ga. Huai Lu Jia Na. Ma Ha. Mu De La. Ma Ni. Ba De Ma. Ji Fa La.
Bo La Fa Er Da Ya. Hum.” ( Baca : Om. Amaka. Huailuciana. Maha. Mutela.
Mani. Patema. Cifala. Polafaertaya. Hom” )

Mantra Prabha ini merupakan Mahamudra Amogha Vairocana Tathagata, men-
gandung terangnya ratnapadma, mentransformasikan dan menyingkirkan karma
buruk, merealisasikan Hati Bodhi Vajra tak lapuk.

Diterjemahkan oleh Lianhua Shian
Sumber :
http://tbsn.org/chinese2/news.php?classid=1&id=2868 (mandarin)

http://indonesia.tbsn.org/modules/news/article.php?storyid=985 (Indonesia)

DharmaTalk 2013 65



& A

[T T e 48 fF &

[BFEaeL])] wm2taM (—)

AR ELIE B < ] R R A AR SC, m I A Y AR 5 T2 3R ) 2

B RUENE  AEH A A, WA 2 T, wa ), Sfse 2 iy

G o), RGO, HENERZ G RE . i R
AL BT AT HE AL 2 T ? IR B AR JE AR IR R 1 LM, JE
LR R, R AR R MR Lk, A E R ER

HN 2o AR B AR, A — BB RS AT BT PO, — 2 B T2 R
o WRFKE, A T BRI EB AT M) B TIE .

eI o ) W, R AR TR B RIE | o RN AT AR5
(HARBAE AN A G AR, SRS B e AR frfRE 2
w1 (R A B P 1, Pt AR st — R T At |

AR TB ) A A Ot Ve 2 it T 25 B8 A ot ) — — B A SOt o
RS RATLGEH T8 R HGEA B, R 2R o SOt 7

66 ‘ DharmaTalk 2013



ESAHY RO | o A TR R R — R, BOARE, R R — R, R
FEM? R Bk, BT (MEREEY, FrsEamEs, HE
FEAE I, AR M E A EiE P T, w

A8 TSR ) o — 8 TR )

QL= el O S 1157 N S 1 S - IR i
o FLEE, HEIRF A I [t 0l , 3 MU AT S W 2 S okl sl T IR
AL, WA . R AR JE B E W I, R2 0 AR, (5 T AR
Wi BT A O A TR R AT S T I B

WA, PR AEE B T LR, EKORFEAR T, R dr] LU
W2 PR ) o AR TR, PRI R A A B, I BOR SRR RE H AHE
R, B B U, R E R A S, R R IR ER K
AT 1B A M AR TR R A A T P S SR I o A A A A T
SEWE 2 IR AR o 7 A A5 A i — B, s T < 1o T, AR
AR T AR AT B, e PR A A T, IR T, SE R 2
B S 7 A, REBRENAY, AR ESRIEEAEMHEE,
TGRSR AR PE Y, - B U AT

HITA DURTSE &5 A€ S e e, AR 2208 T HO R, IR 2 22 Je 4
26 7RG R A, AT AT 5 . IR AR e b A B B R Y, AR B AR
NHIRSHE, A REAE B UE bR 7RI AS it (R — 8 NS HYRE (B —
NS , AR AT RE sk & 4 IRE (] b B AR S ARt T I KA
FATH R A HERE, LRI A R SR 2 — 28 A B IR, R 2 R
B, AR ENRIENT, FriliE A RE 1. B L/l 2] &6,
EMBE R B, SR .

e, — R, CED, e o | B iE I Tt A R, R AR

DharmaTalk 2073‘ 6 7



JEfE SR — st 7, Bt TEZER R ), Wt k.

o BEWE 2 i AR I, MR RS U ) aE R R E AT
JE IR 2 dE MY R ARt ) — — 3t B R Rt o RSN 2R R AP B i M R A A
IR ], o I8l == 20k A 0 9, A AR (8] St G s A i AR 22, I {13
S T SO o AP A K K, FRAT IS S A T
JEHE | o AR NZIE AT, AN BELME M B RS A Rl e, T R
< DZBEIOES, WA IZE RS, 2 E A . i ) Tl E R,
ARG N Wi TR o MMEEE N6 ) IR THE) A
SR, &R A B, (R R AR RS A A

TR G T BT, B AR, N, IR 8 AF AR,
FEE IS AR R (FERE) | (R B 7 IREE, ZAZHAFMIERM, B
REAR DB RE (SERE) o B LRl MR 25 G Rk Ry, PR EE S A MRS A,
fleM 25l Bk, RRHE el G, T M GER SR A, Ll
F A B AR AR B R ARG, AR G IR 752 sl R, o 925 O I Ak e
A EEA Lo SR Z TEER & A7 1026 1, At B A9 B 2 (5 i Y
WAL o B LA 5 M R A M IR, B R AR T A
AT AR AT T FRF A il o] i W 2 ol A 325 O B i B A g, 1T EL SR e
AR 1K BT A o DG IN— (R W, I8 E O e, wl
TR MR 2K, WK, BT AR 2 a3 AR W o R (or R fil
il BB, FOE BN, A, I IR A A a R, B2
BRAS AR o ARAPT 5 SR I — AR HE Y, B A & a4
FUI%, AP S A EO A AR SR T R RO SR, B R A I
, ARAE R o BN RE A SN 5l AU wh, Mt r] LB S 55 HE, BR LRl E 5,
L BE L, DRI ACRT Lk 2L R BE B B A AR B 5 (H R S, L
e, o — AR N A A, EEOR MBI A T AR, TE A
%, Pt A B A AN B s — R, R AR S, SR TR
HH B A B A R, A LT B

68 ‘ DharmaTalk 2013



N TR R T AR AR BRI % A
i | EAIER AL (AU ) — —RE BB A T HHHAE,
A K B P9 — — 2 WA K BT BB, K BT BB L — AR v O Y B
B, B R ZEA R SRR FAEREE, MARARKEELEE
BRSSO R - AR IR (S RAEEREANBEALZ DN HFER—AL+
NE o R RETE CREBBAEETE) o M AR, TLLEHRA. &
WIFBEAE—ALTA, IBEET AL HAEBRREZA, RMiEE
WA —AIHARDT, BRI B T NS R AR, JR T =+
MR, P8 L AR AE BT TET, b AR T BT SR Bk A Ak
%,

IS WA e EL DR P

DharmaTalk 2013 69



Pahala Mencetak Majalah
DharmaTalk

~Dikutip dari Ceramah Vajra Acarya Lian Yuan~

“Saya tahu, mencetak kitab suci itu sangat baik dan pahala-nya besar (Anumodana /
gong de wu liang). Demikian pula ceramah Mahaguru. Semua orang ingin mengeta-
huinya. Ceramah Mahaguru merupakan ucapan seorang Buddha, Jadi orang yang
menyumbang atau mencetak buku DharmaTalk sama dengan mencetak sebuah
kitab suci. Dikarenakan majalah DharmaTalk isinya adalah ceramah dari Maha-
guru yang perlu disebarluaskan.

Kebanyakan orang hanya mencetak kitab suci dan dibagikan ke orang lain atau
ditaruh di vihara secara gratis. Mereka tidak tahu bahwa orang yang menerima
kitab suci tersebut kebanyakan telah memiliki kitab suci itu, sehingga terkadang ter-
tumpuk-tumpuk di vihara tidak ada yang mengambilnya, bahkan ada yang sudah
mengambil malah disimpan di gudang. Karena terlalu banyak, bahkan vihara pun
menyimpan di gudang sehingga menjadi rusak lalu dibakar. Alangkah sayangnya.

Jika orang tersebut menyumbang atau mencetak majalah DharmaTalk yang berisi
ceramah Mahaguru, hal ini sungguh bermanfaat bagi semua umat manusia. Se-
hingga mereka bisa mengenal Buddha Dharma lebih dalam. Itu baru pahala yang
besar / Gong De Wu Liang (Anumodana)!

Marilah kita bersama-sama mendukung majalah DharmaTalk dengan membantu
sebagai donatur DharmaTalk, demi majunya Buddha Dharma Zhenfo Zong.”

Dana Paramitha dapat di kirimkan melalui:
Rekening BCA
A/N:MeiYin
A/c: 045 063 5324

*Rekening diatas khusus untuk keperluan Majalah DharmaTalk—Untuk keper-
luan yang berhubungan dengan vihara diharapkan menggunakan rekening
khusus vihara. (rekening VVBS —BCA, A/N: Herlina Rudi, A/C: 0450589641)

Semoga kebajikan yang diperbuat akan menuai pahala yang luar biasa.
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Majalah DharmaTalk Telah di produksi lebih dari 20.000 buku dan didistribusikan keseluruh
vihara /Cetya & umat sedharma Satya Buddha di seluruh Indonesia.
Untuk Saudara/i yang ingin memperoleh majalah DharmaTalk dapat menghubungi redaksi di:
dharma.talk@shenlun.org

Para Donatur DharmaTalk akan memperoleh Penyaluran jasa melalui
Api Homa sebanyak 12 kali

GATHA PENYALURAN JASA
Semoga pahala ini memperindah tanah suci Buddha
Semoga Pahala ini dapat menghilangkan malapetaka dan bencana
Semoga Pahala ini dapat menyebarkan benih kebajikan bagi semua makhluk
Semoga Pahala ini dilimpahkan ke semua makhluk kelak mencapai kebuddhaan
Semoga Pahala ini mengikis karma buruk dan menambah berkah serta cahaya prajna

Donatur Tetap

~Bulanan
Alm. Rusmawaty Rp. 100.000 Chaily Pany
Abeng Rp. 200.000 Lina Rp. 500.000
Acun Rp. 50.000 Liu Sant
NN Rp. 100.000 Wit Y Rp. 100.000
NN Rp. 100.000 My Luis
Cahyad| Rp 100.000 Ruslie
Afandi Citra SH Rp. 100.000 Fung Lie
Yenli Rp. 50.000 Fung Ing Rp- 90.000
Yap Thie Sia Rp. 100.000 S A E A
Eng Ong Niu Rp. 100.000 :
] Rp. 100.000 Michelle A.B
Cen Me Me Rp. 50.000 Sharon A.B Rp. 100.000
Yap Sui Fen Rp. 50.000 Vanessa A.B
Yap Cen Cen Rp. 50.000 Silvi O.D
Alm. Ng Joe Niu Rp. 50.000 Dragono
Alm. Yap Gao Ce Rp. 50.000 Theresia
PNEnES Rp. 500.000 Thomas Dragono Rp. 100.000
(Da Jing Tong Xiu Hui ) Denzel Thomas Dragono
Sik Che Rp. 50.000 Erlina Khurniwan
Liu Mei Ling Rp. 50.000 Liu Can 1
iu Cun Hau
Chuping R Kon Ka Sian Rp- 50.000
e p. 100.000 " A ,
m. Kon Siong Choi
Alm. Bong Lu Moi Rp. 50.000
Alm. Liu Kong Cian




Donatur Tidak Tetap

~Bulanan
Rosdiana Rp. 200.000 Lim Min Tjok
Siriwadhako T Rp. 100.000 Fan Mei Siang
Haryanto Willim Rp. 50.000 Lim Pauw- Pauw Rp- 300.000
Ratna Makmur Rp. 50.000 Lim Lie-Lie
Anggra Yuda Rp. 50.000
Harijanto SoekIn Lipi Rp. 300.000 Dharma
Tjajadi S dan Keluarga Rp_ 350.000 Christian Narendro Rp 100.000
Destelly Mutia Luh Rp. 37.000 HEAm
Vihara Paramita Rp. 300.000
Anwar Kurniawan Rp. 150.000
Sri Suryani Gohan Rp. 100.000
Lian Hua Phui Lun & Kel. | Rp. 100.000
Teguh Alfian Rp. 100.000
NN Rp. 1.500.000
Budianto
Chapin
Diana lusi
Herwin
Fendy Sutio Rp. 250.000
Yenny
Tan Chu Khe
Yusuf
Lina Limpah
Delian Natalie Zaldi Rp. 250.000
Dalvin Nathanael Zaldi

Donatur

~Tahunan
Hanli Ong Han Cing
Thomas Chandra Jan Suk Cen
Thomy Chandra Hanny Aguswan
Thomson Chandra Harmoko Aguswan
Tjendra Umar Selvi Aguswan
Chi Lie Phin Vivian parametta
Boston Tjahjadi (34=$k) MG

Alm. #5512
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Donatur Kolom Sutra/Mantra & lklan

~Bulanan/Tahunan

Cahaya Listrik

Light Lotus Galery

Sujadi & Vicca

Hermanto Wijaya & Keluarga

Toko Jaya Raya Solutions
Alm R E Mg

Penulisan nama Donatur yang di singkat pada tabel diatas hanya untuk penyesuaian ruang.
Nama selengkapnya digunakan dalam penyaluran jasa melalui api homa
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Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

JI. Sayangan Irg. RK. Lama No. 619 RT. 09, 16 ilir
Telp. 0711-350798 Fax.0711-320124

email. contactus@shenlun.org

website. www.shenlun.org

Palembang - Indonesia

Jadwal Kebaktian

Kebaktian Umum :
o Kamis, Pukul 19.30 WIB
o Minggu, Pukul 16.00 WIB
« Tanggal 1, 15 dan 18 Lunar, Pukul 19.30 WIB

Kebaktian Muda-Mudi : Sekolah Minggu :

» Minggu, Pukul 09.30 WIB « Kelas Dharma Pukul 08.00 WIB
« Kelas Mandarin Pukul 11.00 WIB

Organisasi Muda-Mudi dapat menghubungi Mei Yin di nomor 0898-240-9700

Menghubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk keperluan:

@ Permohonan Abhiseka Mahaguru :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

o Lotus Light Charity Society (3£t D) ffi&r)
Dapat menghubungi Saudara Rexi di nomor 0819-2762-4377

© Pemberkatan Pernikahan :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

© Duka (Sung Cing):
Dapat menghubungi Saudara Sik Che di nomor (0711) 311-645

o Informasi DharmaTalk (755 4E) :
Dapat menghubungi Saudari Renny di nomor 0821-7905-6024
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Tatacara Bersarana

Untuk bersarana pada Maha Arya Acarya Lian Sheng dapat langsung berkunjung ke
Vihara atau Cetya yang ada di kota atau wilayah anda.

Bagi anda yang ingin bersarana namun di kota atau wilayah anda tidak terdapat
Vihara atau Cetya Satya Buddha (Zhenfo Zong) dapat melakukan cara seperti
dibawah ini.

Menulis surat permohonan Abhiseka dengan format sebagai berikut:

@ Nama

e Tempat, tanggal lahir
o Alamat sekarang

o Umur

Kirimkan ke: Zhen Fo Mi Yuan (Mandalasala Satya Buddha)
Master Sheng-Yen Lu
17102 NE 40™* Ct.
Redmond, WA 98052
US.A

Juga dapat dikirimkan melalui Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya atau melalui website
yang dikelola Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya, www.shenlun.org

Setelah mengirimkan surat, Pada tanggal 1 (che it) atau tanggal 15 (cap go) Lunar/
imlek Pukul 07.00 pagi bersujud dalam sikap anjali dan menghadap kearah mata-
hari terbit menjapa (membaca) Mantra Catur Sarana sebagai berikut:

“NAMO GURUPHE. NAMO BUDDHAYA. NAMO DHARMAYA. NAMO SANGHAYA”

Diulang sebanyak tiga kali. Kemudian memohon Maha Arya Acarya Lian Sheng ber-
kenan menuntun bersarana pada Satya Buddha.

Setelah melakukan tata cara diatas disarankan untuk mencari petunjuk kepada
seorang Biksu Lhama (Fa Shi) atau Vajra Acarya (Shang Shi) Satya Buddha (Zhenfo
Zong) agar dalam bersadhana tidak terjerumus informasi yang tidak benar.
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*Bulatan besar melambangkan hari, Bulatan kecil melambangkan tiga waktu



Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
JI.Sayangan Irg. R.K. Lama
no.619 rt.9 16 ilir
Palembang - Indonesia
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